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ABSTRAK

Pemberian ASI eksklusif merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang bayi, namun masih
banyak ibu hamil yang kurang siap untuk menyusui. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
efektivitas konseling dengan teknik WDEP (Wants, Doing, Evaluation, Planning) dalam
meningkatkan kesiapan ibu hamil untuk memberikan ASI eksklusif. Penelitian ini dilakukan
di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin Padang dengan sampel sebanyak 37 ibu hamil. Metode
penelitian yang digunakan adalah pre-experimental dengan desain one group pretest-posttest.
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur pengetahuan, sikap, keterampilan, dan
kesiapan ibu hamil dalam memberikan ASI eksklusif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan (15,1%), sikap (25,1%), keterampilan
(20,0%), dan total kesiapan (19,0%) setelah konseling dengan teknik WDEP. Uji statistik
menunjukkan nilai p < 0,001, yang mengindikasikan bahwa konseling menggunakan teknik
WDEP efektif dalam meningkatkan kesiapan ibu hamil untuk memberikan ASI eksklusif.
Berdasarkan hasil ini, disarankan agar teknik WDEP diterapkan secara lebih luas dalam
program konseling ibu hamil untuk mendukung pemberian ASI eksklusif, terutama di wilayah
dengan angka ASI eksklusif yang rendah.

Kata Kunci: Konseling, Teknik WDEP, Kesiapan, ASI Eksklusif, Ibu Hamil

ABSTRACT

Exclusive breastfeeding is an important aspect in infant growth and development, but many
pregnant women are not ready to breastfeed. This study aims to test the effectiveness of
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counseling with the WDEP (Wants, Doing, Evaluation, Planning) technique in improving the
readiness of pregnant women to provide exclusive breastfeeding. This study was conducted in
the working area of the Air Dingin Padang Health Center with a sample of 37 pregnant women.
The research method used was pre-experimental with a one group pretest-posttest design. Data
were collected through a questionnaire that measured the knowledge, attitudes, skills, and
readiness of pregnant women in providing exclusive breastfeeding. The results showed that
there was a significant increase in the aspects of knowledge (15.1%), attitudes (25.1%), skills
(20.0%), and total readiness (19.0%) after counseling with the WDEP technique. Statistical
tests showed a p value <0.001, which indicated that counseling using the WDEP technique
was effective in improving the readiness of pregnant women to provide exclusive breastfeeding.
Based on these results, it is recommended that the WDEP technique be applied more widely in
the counseling program for pregnant women to support exclusive breastfeeding, especially in
areas with low exclusive breastfeeding rates.

Keywords: Counseling, WDEP Technique, Readiness, Exclusive Breastfeeding, Pregnant
Women
PENDAHULUAN dimulai dari umur 0-28 hari, sedangkan
masa post neonatal dimulai dari umur
29 hari sampai 11 bulan. Pada kedua
periode ini, ASI eksklusif sangat
penting untuk mendukung tumbuh
kembang bayi secara maksimal(United
Nations Children’s Fund (UNICEF),
2020).

Pemberian Air Susu Ibu (ASI)
eksklusif selama enam bulan pertama
kehidupan bayi sangat penting untuk
pertumbuhan dan perkembangan optimal.
ASI eksklusif menyediakan nutrisi lengkap
dan perlindungan imunologis yang esensial
bagi bayi. Namun, di Indonesia, cakupan
ASI eksklusif masih belum mencapai
target yang diharapkan (Muthmainnah &
Kep, 2024)(Muthmainnah & Kep, 2024)

Masa bayi adalah masa
keemasan sekaligus masa  kritis
perkembangan seseorang. Dikatakan
masa kritis karena pada masa ini bayi
sangat peka terhadap lingkungan dan
dikatakan masa keemasan karena masa

Menurut Badan Pusat Statistik
tahun 2024, persentase bayi berusia di
bawah enam bulan yang menerima ASI
eksklusif di Indonesia pada tahun 2023
mencapai 73,97%, meningkat dari 72,04%
pada tahun 2022 Meskipun menunjukkan
tren peningkatan, angka ini masih di bawah
target nasional sebesar 80% Khusus di
Provinsi Sumatera Barat, data
menunjukkan bahwa pada tahun 2024,

bayi berlangsung sangat singkat dan
tidak dapat diulang kembali. Pemberian
ASI eksklusif sangat penting pada
periode ini, karena ASI memberikan
nutrisi  optimal yang mendukung
perkembangan fisik dan kognitif bayi,
serta membangun daya tahan tubuh
yang kuat. Masa bayi dibagi menjadi
dua periode, yaitu masa neonatal dan
masa post neonatal. Masa neonatal

persentase bayi usia kurang dari enam
bulan yang mendapatkan ASI eksklusif
mencapai 75,73%.

Bayi yang tidak menerima ASI
eksklusif berpotensi menghadapi berbagai
gangguan  kesehatan, di antaranya.
Perkembangan otak yang kurang optimal,
karena ASI mengandung asam lemak tak
jenuh yang penting untuk mendukung
perkembangan otak. Kekurangan ASI
dapat menghambat perkembangan otak
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secara maksimal dan meningkatkan risiko
stunting. Minimnya ikatan emosional
dengan ibu, karena menyusui tidak hanya
berfungsi sebagai sumber nutrisi, tetapi
juga memperkuat hubungan emosional
antara ibu dan bayi. Bayi yang tidak
mendapatkan  ASI  eksklusif mungkin
rentan terhadap stres dan kecemasan akibat
kurangnya hubungan ini. Selain itu,
mereka juga lebih rentan terhadap infeksi,
mengingat sistem kekebalan tubuhnya
menjadi lebih lemah, sehingga lebih mudah
terkena infeksi saluran pencernaan, infeksi
saluran pernapasan, dan infeksi telinga
(Linares et al., 2019)

Berbagai faktor mempengaruhi
rendahnya cakupan ASI  eksklusif,
termasuk kurangnya pengetahuan ibu
hamil tentang manfaat ASI, teknik
menyusui yang benar, dan persiapan laktasi
selama kehamilan. (Berwick & Louis-
Jacques, 2023). Sebuah studi menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan pada ibu hamil
dan nifas tentang ASI eksklusif, perawatan
payudara, dan teknik menyusui dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesiapan
ibu dalam memberikan ASI eksklusif
(Nurhayati & Fikawati, 2020). Teknik
WDEP (Wants, Doing, Evaluation,
Planning) adalah salah satu pendekatan
dalam konseling yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kesiapan ibu hamil
dalam memberikan ASI eksklusif. Dengan
membantu ibu mengidentifikasi keinginan
mereka (Wants), apa yang sedang mereka
lakukan (Doing), mengevaluasi tindakan
tersebut (Evaluation), dan merencanakan
langkah-langkah ke depan (Planning),
teknik ini dapat meningkatkan motivasi
dan kesiapan ibu untuk menyusui secara
eksklusif (Afifah et al., 2022)

Di wilayah kerja Puskesmas Air
Dingin, Kota Padang, cakupan ASI
eksklusif tergolong rendah dibandingkan
dengan angka provinsi maupun nasional.
Berdasarkan survei awal yang dilakukan
pada bulan Desember 2024, hanya 58%

bayi usia kurang dari enam bulan di
wilayah ini yang mendapatkan ASI
eksklusif. Survei tersebut juga
mengungkapkan bahwa sebagian besar ibu
hamil di wilayah ini memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah tentang manfaat
ASI eksklusif dan kurangnya persiapan
untuk menyusui, seperti tidak memahami
perawatan payudara selama kehamilan dan
teknik menyusui yang benar.

Oleh karena itu, penelitian ini akan
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Air
Dingin untuk mengintervensi rendahnya
angka ASI eksklusif dengan menggunakan
konseling berbasis teknik WDEP (Wants,
Doing, Evaluation, Planning). Teknik ini
dipilih karena kemampuannya untuk
membantu ibu hamil mengidentifikasi
keinginan, mengevaluasi tindakan saat ini,
dan  merencanakan  langkah-langkah
konkret dalam mempersiapkan diri untuk
menyusui secara eksklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas Konseling dengan
Teknik  Wants, Doing, Evaluation,
Planning (WDEP) dalam Meningkatkan
Kesiapan Ibu Hamil untuk Memberikan
ASI  Eksklusif, diharapkan  dapat
memberikan kontribusi dalam upaya
meningkatkan cakupan ASI eksklusif,
khususnya di wilayah kerja Puskesmas Air
Dingin, sekaligus menjadi acuan dalam
pengembangan program konseling ibu
hamil di daerah dengan cakupan ASI
eksklusif yang rendah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
pra-eksperimen menggunakan
pendekatan one-group pretest-posttest
(Sahir, 2021) Penelitian dilaksanakan
di wilayah kerja Puskesmas Air Dingin,
Kota Padang, pada Maret hingga
Novemer 2024. Populasi penelitian
adalah seluruh ibu hamil trimester
ketiga yang terdaftar di wilayah
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tersebut, dengan jumlah  sampel
sebanyak 37 orang yang dipilih
menggunakan teknik  purposive
sampling. Kriteria inklusi meliputi ibu
hamil trimester ketiga yang bersedia
mengikuti sesi konseling secara penuh
dan tidak memiliki  komplikasi
kehamilan berat, sedangkan Kkriteria
eksklusi  mencakup ibu  dengan
kesulitan komunikasi atau tidak dapat
hadir selama intervensi.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan  kuesioner  Kkesiapan
menyusui yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan
menyusui. Intervensi konseling dengan
teknik WDEP dilaksanakan dalam

HASIL

Penelitian yang dilakukan dari
bulan Maret hingga November 2024
menghasilkan data yang menunjukkan
bahwa Kkarakteristik responden memiliki
peran penting dalam memahami konteks
penelitian. Hal ini terutama berkaitan

empat sesi yang meliputi tahapan
Wants (mengidentifikasi keinginan ibu
terkait ~ ASI  eksklusif),  Doing
(mengevaluasi tindakan saat ini),
Evaluation (menilai efektivitas
tindakan), dan Planning (merancang
rencana  konkret).  Analisis data
dilakukan dengan uji Paired t-Test
untuk  membandingkan  kesiapan
sebelum dan setelah intervensi, dengan
tingkat signifikansi p < 0,05. Hasil
penelitian disajikan dalam bentuk tabel,
grafik, dan narasi deskriptif, sementara
etika penelitian dijaga  melalui
informed consent dan kerahasiaan data
responden.

dengan identifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi kesiapan ibu hamil dalam
memberikan ASI eksklusif. Tabel berikut
menggambarkan  distribusi  responden
berdasarkan usia, tingkat pendidikan, jenis
pekerjaan, dan paritas.

Tabel 1 : Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
(n) (%0)
Usia < 20 tahun 5 13.5
20 — 35 tahun 29 78.4
35 tahun 3 8.1
Pendidikan Pendidikan Dasar 3 8.1
Pendidikan Menangah 23 62.1
Perguruan Tinggi 11 29.7
Pekerjaan Ibu rumah Tangga 25 67.6
Bekerja (formal/informal) 12 32.4
Paritas Kehamilan pertama 14 37.8
Kehamilan kedua 16 43.2
Kehamilan ketiga / lebih 7 18.9
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Interpretasi dari Tabel 1: menunjukkan
bahwa mayoritas responden berusia 20-35
tahun (78,4%), yang termasuk dalam
kategori usia reproduksi aktif. Sebagian
besar responden memiliki pendidikan
menengah (62,2%), yang mencerminkan
tingkat literasi sedang. Selain itu,
mayoritas responden bekerja sebagai ibu

rumah tangga (67,6%), sehingga mereka
cenderung memiliki waktu lebih fleksibel
untuk  mengikuti  sesi  konseling.
Berdasarkan paritas, sebagian besar
responden adalah ibu dengan anak kedua
(43,2%), yang telah memiliki pengalaman
menyusui sebelumnya.

Tabel 2 : Rata-rata Skor Kesiapan Ibu Hamil Sebelum dan Setelah Konseling

Komponen Sebelum Setelah Peningkatan  P-value
Kesiapan Konseling (Mean  Konseling (Mean (%)
+ SD) + SD)
Pengetahuan 68,2+ 6,5 785+5,8 15,1% < 0,001
Sikap 634+7,2 79,3+ 6,7 25,1% < 0,001
Keterampilan 65,6 +7,8 78,7%6,3 20,0% < 0,001
Total kesiapan 65,772 85,2+6,5 19,0% < 0,001

Interpretasi Tabel 2 : menunjukkan bahwa
skor rata-rata pengetahuan ibu meningkat
sebesar 15,1%, mencerminkan
peningkatan pemahaman tentang manfaat
ASI eksklusif dan risiko pemberian susu
formula, sementara peningkatan terbesar
terjadi pada aspek sikap (25,1%), yang
menunjukkan perubahan positif dalam
motivasi dan niat ibu untuk memberikan
ASI eksklusif. Selain itu, keterampilan ibu
meningkat  sebesar  20,0%,  yang
mengindikasikan  keberhasilan  dalam
memperbaiki  teknik  menyusui  dan

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa konseling dengan
teknik ~ WDEP efektif ~ dalam
meningkatkan kesiapan ibu hamil
untuk memberikan ASI eksklusif.
Peningkatan signifikan pada aspek
pengetahuan, sikap, keterampilan, dan
skor total kesiapan mengindikasikan
bahwa teknik ini berhasil membantu
ibu hamil dalam mempersiapkan diri
untuk menyusui secara eksklusif.
Karakteristik responden yang

perawatan payudara selama kehamilan.
Secara keseluruhan, skor total kesiapan ibu
meningkat secara signifikan sebesar
19,0%, menegaskan bahwa teknik WDEP
efektif dalam mempersiapkan ibu hamil
untuk menyusui secara eksklusif.

Uji Paired t-Test dilakukan untuk
membandingkan skor sebelum dan setelah
konseling. Nilai p < 0,001 menunjukkan
bahwa peningkatan yang terjadi pada
setiap komponen dan total kesiapan adalah
signifikan secara statistik.

mayoritas berusia 20-35 tahun, yang
merupakan usia reproduksi aktif,
memungkinkan mereka untuk lebih
mudah menerima perubahan perilaku
dan informasi yang diberikan dalam
sesi konseling. Selain itu, sebagian
besar responden memiliki pendidikan
menengah, yang menunjukkan
kemampuan literasi yang cukup untuk
memahami  dan  mengaplikasikan
materi yang disampaikan selama
konseling.

696


https://jurnal.syedzasaintika.ac.id/

Jurnal Kesehatan Saintika Meditory | eissnassssso

Volume 7 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id

p-1SSN :2655-9641

Penelitian ini sejalan dengan
teori Glasser (1998) dalam (Saraswati,
2020), yang menjelaskan bahwa
pendekatan WDEP membantu individu
mengenali keinginan (Wants),
mengevaluasi tindakan saat ini (Doing),
menilai efektivitasnya (Evaluation),
dan merencanakan langkah konkret
untuk mencapai tujuan (Planning).
Proses ini relevan dalam konteks
meningkatkan  kesiapan  menyusui
karena ibu hamil diarahkan untuk
secara sistematis memahami
pentingnya ASI eksklusif, mengubah
perilaku, dan membuat perencanaan
nyata untuk menyusui.

Peningkatan pada  aspek
pengetahuan sebesar 15,1%
mencerminkan efektivitas konseling
dalam meningkatkan pemahaman ibu
tentang manfaat ASI eksklusif dan
risiko pemberian susu formula. Temuan
ini didukung  oleh  penelitian
sebelumnya oleh (Musa et al., 2023)
yang menyatakan bahwa konseling
berbasis  edukasi  dapat  secara
signifikan meningkatkan pengetahuan
ibu hamil tentang ASI eksklusif. Selain
itu, peningkatan sikap sebesar 25,1%
menunjukkan adanya perubahan positif
dalam motivasi dan niat ibu untuk
menyusui, yang mungkin dipengaruhi
olen waktu yang lebih fleksibel,
terutama bagi ibu rumah tangga
(67,6%) yang menjadi mayoritas
responden dalam penelitian ini.
Temuan ini sejalan dengan
penelitian(Siraneh et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa konseling efektif
dalam meningkatkan kesadaran dan
sikap positif ibu terhadap menyusui.

Keterampilan ibu juga
mengalami peningkatan sebesar 20,0%,
terutama dalam teknik menyusui dan
perawatan payudara. Mayoritas
responden yang memiliki anak kedua
(43,2%) menunjukkan bahwa
pengalaman sebelumnya  dalam
menyusui dapat mendukung
penguasaan keterampilan ini, namun
teknik WDEP tetap berperan dalam
memperbaiki teknik dan pemahaman
lebih lanjut. Temuan ini sesuai dengan
penelitian (Nurhayati & Fikawati,
2020) yang mengungkapkan bahwa
pelatihan praktis selama konseling
dapat meningkatkan kemampuan teknis
ibu dalam  menyusui.  Adapun
peningkatan total kesiapan sebesar
19,0% menunjukkan bahwa teknik
WDEP secara komprehensif membantu
ibu  mempersiapkan  diri  untuk
menghadapi  tantangan  menyusui,
sesuai dengan teori bahwa konseling
berbasis kebutuhan individu dapat
memberikan dampak positif yang lebih
holistik.

Uji Paired t-Test dilakukan
untuk membandingkan skor kesiapan
sebelum dan setelah pelaksanaan
konseling. Hasil analisis menunjukkan
nilai p < 0,001, yang Dberarti
peningkatan  skor  pada  setiap
komponen kesiapan dan total kesiapan
setelah konseling signifikan secara
statistik. Hal ini menunjukkan bahwa
metode  WDEP  efektif  dalam
membantu ibu hamil mempersiapkan
diri untuk memberikan ASI eksklusif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian (Kurniati & Supriyatna,
2022).
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Teknik WDEP belum pernah
diterapkan secara spesifik untuk
konseling peningkatan pemberian ASI
eksklusif. Namun, keberhasilan teknik
ini telah dibuktikan dalam penelitian
lain di berbagai bidang, seperti
peningkatan  motivasi,  perubahan
perilaku, dan pengambilan keputusan.
(Fauziah &  Nursalim,  2013).
Penerapan teknik WDEP dalam
konteks ini memberikan pendekatan
baru yang terstruktur dan sistematis,
yang fokus pada eksplorasi keinginan,
evaluasi tindakan, dan perencanaan
untuk  mendukung keberhasilan
pemberian ASI eksklusif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa konseling dengan
teknik WDEP efektif dalam meningkatkan
kesiapan ibu hamil untuk memberikan ASI
eksklusif, terbukti dari peningkatan
signifikan pada aspek pengetahuan, sikap,
keterampilan, dan skor total kesiapan.
Teknik WDEP mampu membantu ibu
hamil memahami  pentingnya  ASI
eksklusif, mengubah sikap positif, dan
memperbaiki  keterampilan  menyusui,
terutama pada ibu dengan usia 20-35 tahun
dan tingkat pendidikan menengah. Oleh
karena itu, disarankan agar puskesmas dan
tenaga kesehatan lebih memanfaatkan
teknik WDEP dalam program konseling
ibu hamil, serta meningkatkan aksesibilitas
dan frekuensi konseling untuk mendukung
peningkatan angka pemberian  ASI
eksklusif di wilayah kerja puskesmas Air
Dingin Padang.
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